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ABSTRACT 

Pregnancy phase is crucial in breeding companies because it involves the development of the fetus and the preparation of the 

mother's body for giving birth and nursing. The management of pregnant goats at PT. Gombekk Boer Indonesia encompasses four 
main aspects: reproduction, feeding, housing, and health. This study aims to provide clear information on the management of 

pregnant goats at PT. Gombekk Boer Indonesia in Resapombo Village, Doko District, Blitar Regency as a key to success in 

breeding efforts. This research utilizes a qualitative method on 50 Boer goats that are in the pregnancy phase. The management 

practices implemented at PT. Gombekk Boer Indonesia are considered good. Starting from selective reproductive management in 
choosing female and male goats, feeding management that meets the nutritional needs of pregnant goats to support fetal growth 

and maternal health, housing management that adheres to standards to provide comfort and safety for pregnant goats, and health 

management that is essential for the successful delivery of healthy lambs.   

Key Words: Pregnant goats, health, feeding, housing, reproduction 

PENDAHULUAN 

Pengembangan peternakan memiliki peran yang 

sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan 

di bidang pangan dan ekonomi. Secara ekonomis, 

industri peternakan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Industri 

peternakan berkontribusi secara substansial terhadap 

perekonomian melalui produksi dan distribusi produk-

produk hewani seperti daging, susu, dan telur (Firmiaty 

& Anitasari, 2022; Edi & Haryuni, 2023a; Fajar et al., 

2024). Konsumsi produk-produk ini memberikan 

pendapatan kepada peternak dan produsen pakan 

ternak, serta mendukung rantai pasok pangan secara 

keseluruhan. Peningkatan produksi dalam industri 

peternakan juga dapat mengurangi ketergantungan 

pada impor, meningkatkan kedaulatan pangan, dan 

mengurangi defisit perdagangan. Industri peternakan 

juga terintegrasi dengan sektor-sektor lain seperti 

industri pakan ternak, kesehatan hewan, dan 

agroindustri. Hal ini menciptakan efek stimulus 

ekonomi yang lebih luas dengan mendorong 

pertumbuhan sektor-sektor terkait. Selain itu, sektor 

peternakan menciptakan lapangan kerja yang besar, 

sehingga membantu mengurangi tingkat pengangguran 

dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Hasanah et 

al., 2023). Melalui kontribusinya yang luas terhadap 

penciptaan lapangan kerja, produksi pangan, integrasi 

sektor, dan dukungan terhadap ekonomi lokal, industri 

peternakan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Pengembangan peternakan memiliki dampak 

yang luas, tidak hanya pada ekonomi dan pangan, tetapi 

juga pada aspek-aspek keberlanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu usaha peternakan yang memiliki 

potensi dalam pertumbuhan ekonomi adalah usaha 

ternak kambing. Beternak kambing memiliki sejumlah 

kelebihan yang membuatnya menjadi pilihan yang 

menarik bagi peternak dan masyarakat (Maesya & 

Rusdiana, 2018; Akbar et al., 2024; Edi & Haryuni, 

2023). Beberapa kelebihan utama dari beternak 

kambing adalah tingkat reproduksi dan pertumbuhan 

yang relatif cepat serta produk-produk dari beternak 

kambing seperti daging, susu, dan kulit memiliki 

permintaan tinggi di pasar. Kecamatan Doko yang 

berada di Kabupaten Blitar merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan 

ternak kambing. Tercatat di tahun 2021 jumlah 
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kambing yang ada di Kecamatan Doko adalah 16.476 

ekor dari total populasi di Kabupaten Blitar yang 

berjumlah 160.291 ekor (BPS Provinsi Jawa Timur, 

2023). Desa Resapombo sendiri memiliki populasi 

kambing sebesar 8.126 ekor. Jumlah ini adalah yang 

paling banyak diantara desa lainnya di Kecamatan 

Doko. Apabila dilihat dari jumlah kambing yang ada di 

Kecamatan Doko, Desa Resapombo merupakan 

wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan 

ternak kambing karena memiliki suhu yang relatif stabil 

dengan tingkat kelembapan udatang yang tidak terlalu 

tinggi. 

PT. Gombekk Boer Indonesia merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang peternakan 

kambing boer. Beralamatkan di Desa Resapombo 

Kecamatan Doko Kabupaten Blitar. Perusahaan ini 

berdiri dari tahun 2015 yang berfokus untuk breeding 

crossboer dan purebreed. Breeding merupakan 

kegiatan pemuliaan atau reproduksi yang dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas genetik 

dari suatu populasi kambing. Perusahaan breeding 

harus memperhatikan berbagai aspek kunci untuk 

memastikan keberhasilan operasional dan 

keberlanjutan usaha diantaranya fase kebuntingan 

(Almi et al., 2024). Kesehatan dan kesejahteraan induk 

selama fase kebuntingan akan berpengaruh langsung 

pada kesuksesan breeding dan kesejahteraan keturunan 

selanjutnya. Selama masa ini, kambing betina 

memerlukan perhatian khusus dalam hal manajemen 

dan nutrien untuk memastikan kesehatan dan 

kesejahteraan induk serta kelahiran yang sukses. 

Manajemen pemeliharaan kambing bunting 

mencakup empat aspek utama yaitu reproduksi, pakan, 

perkandangan, dan kesehatan. Manajemen reproduksi 

adalah suatu pendekatan terorganisir untuk mengelola 

aspek-aspek yang terkait dengan siklus reproduksi 

ternak kambing. Manajemen ini melibatkan 

pemantauan, perencanaan, dan implementasi strategi 

yang dirancang untuk meningkatkan keberhasilan 

reproduksi ternak kambing dan memaksimalkan hasil 

yang diinginkan (Mirandy Pratama Sirat et al., 2021; 

Haryuni & Muanam, 2023; Haryuni, 2018; Haryuni et 

al., 2023). Segi aspek pakan, pemilik kambing perlu 

memastikan bahwa asupan gizi kambing bunting 

mencukupi kebutuhan selama masa kabuntingan. 

Perkandangan juga memegang peranan penting dalam 

manajemen kambing bunting. Kandang perlu dirancang 

sedemikian rupa agar nyaman, aman, bersih dan bebas 

stres bagi kambing bunting. Segi kesehatan, 

manajemen pemeliharaan kambing bunting mencakup 

pemeriksaan rutin, vaksinasi yang tepat, dan 

penanganan penyakit secara proaktif. Kajian ini sangat 

penting untuk memberikan informasi yang jelas tentang 

bagaimana manajemen pemeliharaan kambing bunting 

di PT. Gombekk Boer Indonesia Desa Resapombo 

Kecamatan Doko Kabupaten Blitar sebagai kiat 

keberhasilan dalam usaha breeding. 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dijadikan objek kajian dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah di PT. Gombekk Boer 

Indonesia yang berlokasi di Desa Resapombo, 

Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa 

Timur. Penelitian dilakukan selama 1 bulan yaitu pada 

pertengahan Juni-Juli 2023. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam penelitian meliputi manajemen 

pemeliharaan, pemberian pakan, manajemen 

perkandangan, lingkungan, dan sanitasi kandang. 

Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Metode Kualitatif merupakan metode penelitian ilmiah 

yang bertujuan untuk memahami fenomena atau 

realitas sosial secara mendalam. Metode ini lebih 

berfokus pada interpretasi makna, konteks, dan 

karakteristik kualitatif dari suatu kejadian atau 

fenomena. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara (Haryuni et al., 2022; 

Ermawati et al., 2022, Haryuni, 2018). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kambing fase 

bunting jenis boer dengan umur dan bobot badan yang 

bervariasi dan sampel berjumlah 50 ekor kambing 

bunting 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reproduksi 

Manajemen reproduksi memiliki peran sentral 

dalam keberhasilan dan keberlanjutan sebuah 

perusahaan breeding. Fokus utama pada aspek-aspek 

reproduksi memberikan landasan yang kokoh untuk 

meningkatkan kualitas genetik dan produktivitas 

ternak. Pemilihan induk betina dan jantan yang unggul 

secara genetik adalah langkah kritis yang terwujud 

melalui manajemen reproduksi, memastikan transfer 

sifat-sifat yang diinginkan ke generasi selanjutnya 

(Darodjah Rasad et al., 2020). Sifat-sifat ini mencakup 

produktivitas, kekuatan sistem kekebalan tubuh, 

ketahanan terhadap penyakit, dan sifat-sifat lain yang 

diinginkan. Indukan yang dipilih dengan baik memiliki 

potensi untuk meningkatkan produktivitas peternakan 

yang meliputi produksi susu, daging, atau reproduksi 

yang efisien. Pemilihan indukan yang sehat dapat 

membantu mengurangi risiko penyakit dan masalah 

kesehatan di dalam peternakan. Indukan yang sehat 

memiliki vitalitas yang tinggi dan lebih mampu 

melahirkan dan merawat keturunan dengan baik. 
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Pemilihan indukan yang baik dapat menghasilkan 

keturunan yang berkualitas. 

Indukan harus memiliki keunggulan dari segi 

genetik, dimana induk tersebut menunjukkan sifat-sifat 

yang diinginkan, seperti pertumbuhan yang cepat, 

efisiensi pakan tinggi, dan resistensi terhadap penyakit. 

Induk yang unggul umumnya memiliki tubuh yang 

baik. Selain itu, kemampuan dalam memproduksi susu 

atau daging dengan kualitas tinggi juga menjadi ciri 

kambing unggul. Indukan yang mampu memberikan 

produksi susu yang melimpah atau daging yang 

berkualitas tinggi akan memberikan kontribusi positif 

terhadap produktivitas dan keuntungan perusahaan 

peternakan (Prastyo et al., 2021). Perkawinan pertama 

pada kambing betina mulai dilakukan pada umur 1 

tahun saat kambing sudah mengalami dewasa kelamin. 

Kambing harus mencapai kedewasaan seksual sebelum 

dikawinkan karena ada beberapa aspek penting yang 

berkaitan dengan kesehatan, perkembangan, dan 

kesuksesan pembiakan. Kambing yang belum 

mencapai kedewasaan seksual belum matang secara 

fisik dan reproduksi, yang dapat meningkatkan risiko 

komplikasi selama kebuntingan. Sebelum memasuki 

fase bunting, kambing betina akan mengalami periode 

birahi atau yang juga dikenal sebagai estrus. Birahi 

adalah siklus reproduksi alami yang dialami oleh 

kambing betina secara berkala.  

Selama periode birahi ini, kambing betina 

menunjukkan tanda-tanda kesiapan untuk dikawinkan 

dan bereproduksi (Ashari et al., 2023). Fase ini adalah 

saat yang tepat untuk memasangkan kambing betina 

dengan pejantan. Tanda-tanda birahi pada kambing 

seperti perubahan perilaku, perubahan fisik pada organ 

genital, dan tanda-tanda kesiapan untuk menerima 

pejantan (Fattah, 2015). Siklus birahi pada kambing 

betina biasanya berlangsung sekitar 18-24 hari, tetapi 

ini dapat bervariasi tergantung pada individu dan 

faktor-faktor lingkungan. Sistem perkawinan pada 

kambing adalah cara yang dipilih oleh peternak atau 

pembiak untuk mengatur dan mengelola perkawinan 

antara kambing jantan dan betina dengan tujuan 

tertentu.  

PT. Gombekk Boer Indonesia menggunakan kawin 

secara alami atau pembiakan yang mengandalkan 

proses perkawinan yang terjadi secara bebas dan tanpa 

campur tangan manusia dalam pemilihan pasangan. 

Sistem ini menunjukkan, kambing jantan dan betina 

dibiarkan berkawin secara alami, mengikuti insting dan 

siklus reproduksi (Mulyawati et al., 2016). Tidak 

menggunakan perkawinan buatan atau imseminasi 

karena dirasa kurang memberikan hasil yang maksimal. 

Keberhasilan kawin alami dapat dipengaruhi oleh 

pemilihan pasangan yang tepat, kondisi kesehatan 

ternak, dan faktor lingkungan. Pada beberapa kasus, 

kawin alami dapat memiliki tingkat keberhasilan yang 

baik jika kondisi tersebut optimal.  

Managemen Pakan 

Pakan berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan ternak. Kualitas 

pakan yang baik membantu pertumbuhan optimal pada 

fase-fase kritis, seperti masa pertumbuhan ternak atau 

periode kebuntingan pada ternak betina. Nutrien yang 

cukup menjadi kunci untuk memastikan ternak 

mencapai berat badan yang diinginkan dan 

menghasilkan produk-produk ternak dengan kualitas 

yang baik (Agustono et al., 2017). 

PT. Gombekk Boer Indonesia menggunakan 2 

jenis pakan yaitu pakan hijauan dan pakan penguat 

(konsentrat). Hijauan yang dipilih PT. Gombekk Boer 

Indonesia adalah Rumput Pakchong. Pakan hijauan 

diberikan kepada kambing bunting sebanyak 2-2,5 

kg/ekor dalam sekali pemberian, yang artinya dalam 

sehari kambing bunting bisa menghabiskan pakan 

hijauan sebesar 4-5 kg/ekor/hari. Sebelum diberikan 

kepada ternak, Rumput Pakchong harus dilayukan 

terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk menghindari 

kembung pada ternak (Febrianto et al., 2022). 

Kemudian rumput akan dicacah menggunakan mesin 

pencacah atau chopper.  

Proses pencacahan ini memiliki banyak manfaat 

bagi ternak antara lain, membantu proses pencernaan 

pada kambing. Pemberian hijauan yang bersamaan 

dengan konsentrat maka akan menjadikan hijauan 

cacah akan lebih mudah tercampur sehingga pakan 

lebih homogen. Hijauan yang dicacah akan berkurang 

kadar airnya dan juga akan sedikit layu yang 

bermanfaat untuk mencegah bloat atau kembung pada 

ternak kambing. Sedikit hijauan yang terbuang karena 

ternak kambing tidak bisa memilih yang disukainya 

saja seperti hanya memakan daunnya saja atau pucuk 

hijauannya saja sehingga bisa mengurangi waste feed 

atau pakan sisa. Hijauan merupakan sumber pakan 

utama untuk ternak ruminansia, sehingga untuk 

meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti 

oleh peningkatan penyediaan hijauan yang cukup baik 

dalam kuantitas maupun kualitas (Surtina et al., 2022). 

Pemberian konsentrat dilakukan bersamaan 

dengan pemberian pakan hijauan. Sekali makan 

konsentrat yang diberikan pada kambing bunting 

sebanyak 250 g/ekor. Konsentrat merupakan pakan 

yang memiliki kandungan serat kasar rendah. Nutrien 

utama dari pakan konsentrat berupa energi dan protein. 

Konsentrat bagi ternak bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu gizi pakan sehingga mempercepat pertumbuhan 

dan perkembangan ternak (Marhaeniyanto et al., 2020). 

Ternak yang dalam fase berproduksi tinggi 

membutuhkan kecukupan nutrisi dalam jumlah yang 

tinggi. Pemberian konsentrat merupakan salah satu cara 

yang dilakukan untuk melengkapi kebutuhan nutrien. 

Keunggulan penggunaan konsentrat meningkatkan 

produksi susu, meningkatkan body condition score 

(BCS), kecernaan nutrien yang tinggi pada ternak, 
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tingkat aflatoksin yang rendah, dan mengandung 

nutrien mikro dan makro yang tinggi. 

Tabel 1. Kualitas pakan di PT. Gombek Boer  

Nutrien 
Jenis Pakan 

Rumput* Konsentrat 

Kadar air maks (%) 22,25 14,00 

Protein kasar min (%) 16,45 18,00 

Kalsium (%) - 0,80-1,30 

Fosfor (%) - 0,40-0,80 

NDF maks (%) 72,21 35,00 

TDN min (%) - 68,00 

Abu maks (%) - 10,00 

(Sumber: data primer PT. Gombek Boer, * Qisthon et al., 2022) 

Pemberian air minum diberikan pada sore hari 

yaitu sekitar 2-2,5 liter/hari. Pemberian air minum yang 

cukup dan berkualitas merupakan salah satu aspek 

krusial dalam manajemen ternak. Air memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan ternak. Ketersediaan air yang mencukupi 

harus dijaga dengan baik, terutama pada musim kering 

atau cuaca panas yang dapat meningkatkan kebutuhan 

air pada ternak. Jumlah air yang dikonsumsi oleh ternak 

dapat bervariasi tergantung pada bobot, jenis ternak, 

kondisi lingkungan, dan tingkat aktivitasnya. 

Perkandangan 

Kandang ternak kambing memiliki jarak berkisar 

5 m dengan area pemukiman warga. Lokasi kandang 

harus dekat dengan sumber air dan berjauhan dengan 

kebisingan jalan raya agar ternak tidak mudah stres 

akibat suara kendaraan. Kandang juga harus 

mendapatkan sinar matahari yang cukup, namun tidak 

terlalu terik di siang hari. Cahaya matahari yang cukup 

pada kandang kambing memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kesehatan. Cahaya matahari bukan 

hanya sumber pencahayaan alami, tetapi juga 

memberikan manfaat tambahan yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan kambing. Cahaya matahari 

memainkan peran penting dalam sintesis vitamin D 

esensial untuk penyerapan kalsium dan fosfor, 

membantu menjaga kekuatan tulang dan menjaga 

kesehatan sistem tulang. Selain itu, paparan cahaya 

matahari juga merangsang aktivitas dan gerakan 

kambing, mendukung kebugaran fisik, serta 

menciptakan lingkungan yang lebih nyaman. 

Konstruksi yang dipakai untuk kambing bunting 

di PT. Gombekk Boer Indonesia adalah kandang 

panggung dengan bahan cor diatas tanah. Dinding dan 

lantai kandang terbuat dari bahan kayu pohon kelapa 

dan pohon waru yang dirangkai sekuat mungkin untuk 

melindungi ternak agar tidak lepas atau berkeliaran. 

Atap kandang berbentuk monitor (atap susun) dengan 

bahan kandang yang tidak mudah bocor dan minim 

menyerap panas. Atap kandang berbentuk monitor akan 

lebih memudahkan sirkulasi udara dalam kandang. 

Atap monitor mendukung ventilasi udara yang baik 

(Armia et al., 2023; Haryuni et al., 2023). Desain tinggi 

di tengahnya memungkinkan panas untuk naik dan 

keluar melalui bagian puncak monitor. Ventilasi yang 

efisien membantu menjaga suhu yang nyaman di dalam 

kandang, mengurangi risiko kelembaban tinggi, dan 

menciptakan lingkungan yang sesuai untuk 

kesejahteraan kambing. selain itu memungkinkan 

pencahayaan alami dan kontrol suhu yang lebih baik 

untuk kondisi kandang yang stabil (Mashudi et al., 

2021). 

 Kandang kambing bunting dapat menggunakan 

kandang koloni dengan Panjang 8-9 m dengan lebar 2 

m untuk 5-6 ekor kambing bunting. Lebar bilah kayu 

pada lantai kandang berkisar 3 cm dengan jarak antar 

bilah kayu berkisar 1,5 cm, jarak antar bilah tidak boleh 

terlalu lebar sebab dapat mengakibatkan kaki kambing 

terperosok lalu mengakibatkan terjepit. Jarak antara 

tanah dengan lantai kandang sekitar 2 m dan jarak lantai 

dengan atap 3 m agar udara dapat berputar dan bergerak 

bebas melintasi kandang serta tercipta peredaran udara 

yang baik.  

Tempat pakan atau palungan didesain berbentuk 

kotak memanjang dengan sisi luar lebih tinggi yang 

mempunyai lebar 40 cm, kedalaman 20 cm, dan 

panjang mengikuti kandang. Tempat pakan harus 

dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses oleh 

kambing. Ketinggian palungan, lebar, dan jenis 

material yang digunakan harus mempertimbangkan 

kebiasaan makan kambing bertujuan untuk membantu 

mencegah kompetisi dan ketegangan antar kambing 

saat makan serta memastikan akses pakan yang cukup 

untuk semua kambing bunting (Christi et al., 2021).   

Pembersihan kandang di PT. Gombekk Boer 

Indonesia dilakukan secara rutin setelah pemberian 

pakan dan minum. Pembersihan kotoran kambing di 

PT. Gombekk Boer Indonesia sudah dilakukan dengan 

maksimal. Kotoran yang jatuh ke tanah akan 

dibersihkan oleh para pekerja dalam jangka waktu 

seminggu sekali. Kotoran dimasukkan ke dalam karung 

yang selanjutnya akan diolah menjadi pupuk kandang 

untuk dijual kembali. Sanitasi kandang merupakan 

proses penting dalam menjaga peternakan dan 

pemeliharaan ternak, yang bertujuan untuk menjaga 

kebersihan, kesehatan, dan kesejahteraan ternak 

(Karyono & Setiawan, 2022). 

Managemen Kesehatan 

Perawatan yang diberikan kepada kambing yang 

sedang bunting sangat penting untuk memastikan 

kesehatan dan kesejahteraan kambing betina serta 

perkembangan janin yang sehat. Memberikan pakan 

dan minum yang memenuhi kebutuhan nutrien 

kambing bunting karena pemberian pakan yang 

memadai dan berkualitas selama kebuntingan 
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin 

(Murniati, 2022; Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 

2022). Penjadwalan rutin untuk desinfeksi sangat 

dianjurkan, terutama antara kambing bunting akan 

dipindahkan dari kandang kawin. Perawatan kambing 

lainnya adalah pemotongan kuku dan memandikan 

kambing.  

Pemotongan kuku kambing merupakan bagian 

penting dari perawatan kesehatan rutin pada ternak 

kambing di PT. Gombekk Boer Indonesia. Kuku 

kambing yang terlalu panjang dan tidak dipotong secara 

teratur dapat menyebabkan masalah kesehatan dan 

kenyamanan pada ternak. Kuku yang panjang dapat 

menjadi sarang kotoran dan bakteri, menyebabkan 

infeksi dan masalah kulit pada kaki (Ammar et al., 

2022). Pemotongan kuku kambing harus dilakukan 

dengan hati-hati dan tepat waktu. Pemotongan kuku 

setidaknya dilakukan dua atau tiga kali setahun. 

Namun, frekuensi pemotongan dapat berbeda-beda 

tergantung pada kondisi kuku kambing dan lingkungan 

tempat kambing tinggal. Satu metode yang efektif 

untuk membersihkan dan merawat kebersihan tubuh 

kambing. Proses penyemprotan dilakukan dengan 

menggunakan alat semprot, seperti selang atau 

penyemprotan tangan, yang diisi dengan air bersih. 

Metode ini biasanya digunakan untuk membersihkan 

kambing secara keseluruhan, terutama saat tidak 

memungkinkan atau sulit untuk melakukan mandi air 

penuh. Penyemprotan secara teratur dan tepat, kambing 

akan tetap bersih dan sehat, serta terhindar dari masalah 

kesehatan akibat kotoran dan parasit (Ginting 

Risdawati Br & Ritonga ZM, 2018). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa PT. Gombekk Boer Indonesia 

sudah menjalankan semua sistem manajemen 

pemeliharaan kambing bunting dengan baik. Mulai dari 

manajemen reproduksi yang sangat selektif dalam 

melilih induk dan pejantan, manajemen pakan yang 

memenuhi kebutuhan nutrien kambing bunting untuk 

mendukung pertumbuhan janin dan kesehatan induk, 

manajemen perkandangan yang sesuai dengan starndart 

agar memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

kambing bunting, serta manajemen kesehatan yang 

sangat perlu dilakukan guna kelangsungan kelahiran 

cempe yang sehat. 
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